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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir (Ar — Rum: 21)°

* Keputusan Mentri Agama dan Mentri P dan K, Alqur 'an Tajwid, (Jakarta: Maghfiroh
Pustaka, 1987), hal.406
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ABSTRAK

Siti Rowiyatin Pernikahan “Gugon Tuhon” Menurut prespektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Tuliskriyo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar)
Jurusan Hukum Keluarga, Fakutas Syari’ah dan Iimu Hukum, IAIN Tulungagung,
Pembimbing : Sirajjudin Hasan M.Ag

Kata Kunci : Pernikahan “Gugon Tuhon” Menurut prespektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Tuliskriyo Kecamatan Sanankulon Kabupaten
Blitar)

Latar Belakang :Agama diperlukan dalam kehidupan berbudaya untuk
memberi arah kesadaran etik agar dalam kehidupan lebih bermakna. Di antara
budaya manusia ada Pernikahan Gugon Tuhon sebagaimana yang terjadi pada
masyarakat desa Tuliskriyo. Ini merupakan suatu pernikahnan yang tidak boleh
dilanggar sebagai keyakinan yang dianut secara turun temurun. Padahal dalam al-
Quran dan Hadis tidak disinggung, sementara itu masyarakat desa Tulisktiyo
semua beragama Islam, mereka mempunyai aturan melakukan pernikahan yang
tidak diatur dalam Islam. Apakah bentuk-bentuk pernikahan gugon tuhon serta
bagaimana tanggapan masyarakat desa tuliskriyo terhadap pernikahan gugon
tuhon dan bagaimanakah pernikahan gugon tuhon menurut prespektif hukum
islam

Penelitian ini menggunakan paradigma pendekatannya deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder yang dikumpulkan
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan diolah melalui
tiga tahapan dan dianalisis dengan mengunakan metode deskritif analitik sebagai
sifat dari penelitian ini. Hasil penelitian ini antara lain: dalam memandang
Pernikahan Gugon Tuhon, terbagi pada dua golongan, yang setuju yaitu dari pihak
kaum tradisional (sesepuh desa), dan yang kurang setuju diusung oleh para tokoh
agama desa dengan berbagai alasan yang menjadi dasar dari pendapat mereka,
adapun faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk tetap menjalankannya secara
umum terdapat dua alasan yaitu: a. factor tradisi atau kebiasaan sebagai warisan
dari nenek moyang mereka b. faktor kebersamaan dan kemaslahatan bagi
kehidupan berkeluarga. Sedangkan secara khusus juga ada dua faktor yaitu: a.
Karena adanya rasa patuh terhadap orang tua atau nenek moyang (para leluhur
mereka) b. Karena adanya fakta (kejadian).

Secara definitif pernikahan Gugon Tuhon tersebut merupakan adat. Karena
ketika ditinjau dari segi obyeknya masuk pada al- ‘urf al-lafdzi (adat yang berupa
perkataan atau ucapan). Dilihat dari cakupannya masuk pada al- ‘urf al-khash
(adat yang khusus) yaitu kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat
tertentu. Sedangkan dilihat dari keabsahannya, maka pada dasarnya tradisi ini bisa
dinamakan Al-‘urf" alshahih karena hal tersebut adalah suatu kebiasaan yang
berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nésh, tidak
menghilangkan kemaslahatan,dan tidak pula membawa madarat. pernikahan
gugon tuhon di desa Tuliskriyo mempunyai beberapa bentuk diantaranya Adu
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cocor, sunduk upas, segoro getih, Sedang dengan Sukowinangun, geyeng, ngalor
ngulon, turun telu, ganti taun, pancer wali, suro, galengan taun, temu 24, adeke
mejed demak. Sedang pernikahan gugon tuhon menurut adat di desa tuliskriyo
dilarang dan menurut hukum islam diperbolehkan selama tidak bertentangan
dengan hukum islam.
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ABSTRACT

Siti Rowiyatin Wedding “Gugon Tuhon’ according to Islamic legal perspective (a
case study in the village of Tuliskriyo sub-district of Blitar Regency Sanankulon)
majoring in family law, Fakutas Syari’ah and legal science, IAIN Tulungagung,

Supervisor: Sirajjudin Hasan M.Ag

Keywords: wedding “Gugon Tuhon” according to Islamic legal perspective
(a case study in the village of Tuliskriyo sub-district of Blitar Regency
Sanankulon)

Background: Religion takes in the life of cultured to give direction to
conduct awareness in life more meaningful. Among human cultures there are
Wedding Gugon Tuhon as occurred at Tuliskriyo village community. This is a
wedding which should not be violated as the beliefs that held hereditary. Whereas
the Qur'an and Hadith are not mentioned, while the villagers Tulisktiyo all
Muslim, they have rules do not set the marriage in Islam. Whether marriage forms
gugon tuhon and hapen response of gugon tuhon villagers tuliskriyo against the
wedding gugon tuhon and how gugon tuhon according to Islamic legal perspect

This research uses qualitative descriptive paradigm of his approach, using
primary and secondary sources of file collected through methods of observation,
interview and documentation to be processed through three stages and is analyzed
by using analytic methods of deskritif as the nature of this research.The results of
this research include: in looking at the wedding Gugon Tuhon, divided in two
groups, who agreed that the party's traditional (village elders), and the less agree
carried by the religious character of the village with a variety of reasons that
formed the basis of their opinion, as for the factors that influence people to keep it
running in general there are two main reasons, namely: a. factor tradition or
custom as a legacy of their ancestors b. factor togetherness and benefit for the life
of a family. Whereas in particular there are also two factors, namely: a. due to a
sense of wayward parents or ancestors (their predecessors) b.because of the fact
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Wedding Gugon Tuhon definitively is customary. Since when are reviewed
in terms of its own entry on al-uurf al-lafdzi (the customs that form the word or
speech). Judging from the coverage went on al-uurf al-kh sh (special customs) are
applicable in the area of customs and certain communities. While the views of
their validity, so basically this tradition could be named Al-uurf alsh hih as it is a
custom that prevails amongst the community that does not conflict with n sh, not
eliminate the benefit, nor bring madarat. wedding gugon tuhon Tuliskriyo in the
village have several forms including adu cocor, sunduk upas, segoro getih, Being
with Sukowinangun and sendang, geyeng, ngalor ngulon, turun telu, replace taun,
pancer guardians, suro, temu 24, adeke mesjid demak. Wedding gugon tuhon are
indigenous in the village by tuliskriyo banned and according to Islamic law

allowed for does not conflict with Islamic law.
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